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ABSTRAK 
KONSTRUKSI DAN KARAKTERISASI UNJUK KERJA PERANGKAT UJI  SUMBER ION 
SIKLOTRON.  Pembuatan suatu perangkat untuk menguji suatu sumber ion buatan sendiri telah dilakukan, 
dan    eksperimen untuk mengamati karakteristik perangkat tersebut juga sudah dikerjakan.   Eksperimen ini 
dimaksudkan untuk mengetahui apakah sistem perangkat pengujian tersebut telah siap digunakan untuk 
penentuan parameter-parameter operasi sumber ion yang optimum.  Pengamatan telah dilakukan terhadap 
unjuk kerja komponen per komponen dan juga pengamatan unjuk kerja dari sistem perangkat. Hasil 
pengujian menunjukkan  bahwa perangkat tersebut mampu untuk menguji sumber ion dengan kondisi 
kevakuman 5 10-6 Torr, pendaran plasma ionisasi dapat teramati, medan magnet maksimum di pusat 
ionisasi sebesar 1000 gauss.  Unit catu gas mempunyai abnormalitas dalam nilai bukaannya untuk memulai 
adanya aliran gas, tetapi unjuk kerjanya konsisten. Dengan data-data tersebut dapat disimpulkan bahwa 
perangkat siap untuk eksperimen dasar dalam rangka menentukan parameter-parameter operasi yang 
optimum dari sumber ion.  

Kata kunci: siklotron, sumber ion, perangkat uji, karakterisasi 

ABSTRACT 
CONSTRUCTION AND PERFORMANCE CHARACTERIZATION  OF THE CYCLOTRON ION 
SOURCE TESTING DEVICE.  A  device to test a homemade ion source has been constructed, and the 
experiments have been conducted to observe the characteristics of the device. The experiments are intended 
to determine whether the system was ready for testing to determine the optimum operating parameters of the 
ion source. Observations have been made to the performance of a component by component and also to the 
performance of device system. The test results indicate that the device is able to test the ion source with the 
vacuum condition of 5 × 10-6 Torr, the plasma ionization luminescence can be observed, the maximum 
magnetic field at the center of the ionization of 1000 gauss. Gas supply unit has abnormality in its opening 
value to start the flow of gas, but the performance still be consistent. With these data it can be concluded that  
the device is ready for basic experiments in order to determine the optimum parameters of operation of the 
ion source. 

Keywords: cyclotron, ion source, testing device, characterization.  

 

 

 

PENDAHULUAN  
uatu sumber ion untuk siklotron yang dibuat 
terlebih dahulu perlu diuji dalam perangkat uji 

yang parameter-parameter operasi mendekati atau 
pada nilai yang dapat diekstrapolasi kepada nilai-
nilai parameter operasi sumber ion di fasilitas 
siklotron.  Untuk maksud itu, telah dibuat suatu 
perangkat yang akan dipakai untuk menentukan nilai 
parameter-parameter operasi yang optimum dari 
sumber ion untuk siklotron melalui eksperimen-
eksperimen yang akan dilakukan. Kegiatan pengujian 
terhadap perangkat tersebut sudah dilakukan  yang 
dimaksudkan untuk mengetahui kesiapan perangkat 
tersebut dalam eksperimen uji kinerja sumber ion. 

Sebagaimana sudah disajikan pada makalah 
sebelum ini, untuk keperluan pembuatan perangkat 

ini telah dilakukan penentuan nilai parameter-
parameter dari perangkat tersebut adalah  catu gas 
hidrogen 0–50 cc/menit, tegangan puller hingga 10 
kV dan medan magnet hingga 1000 gauss [1].  
Perangkat ini juga dilengkapi dengan jendela untuk 
melihat pendaran di ruang plasma sumber ion.  
Berdasar penentuan tersebut sekarang sudah diwu-
judkan pembuatan komponen-komponen penyusun 
dari perangkat tersebut dan sudah diintegrasikan 
dalam suatu sistem perangkat uji.  Pada makalah ini 
disajikan realisasi hasil pembuatan dan pengujian 
komponen-komponen dari perangkat tersebut serta 
pengujian sistem perangkat.  Tidak dibahas disini 
tentang subperangkat bantu misalnya subperangkat 
vakum, subperangkat pendinginan air dan subperang-
kat catu tegangan katoda karena jenis subperangkat 
ini bukan hal yang spesifik. 
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Tri Mardji Atmono 
− Hubungan antara arus listrik dengan medan 

magnet yang dihasilkan tidak selalu linier tentu 
ada nilai jenuh pada arus tertentu, tergantung 
bahan magnet 

− Saran untuk grafik 1 tidak perlu ditampilkan 
(hubungan antara waktu dengan tekanan vakum) 

− Sebaiknya digunakan persamaan (hukum) yang 
ada untuk menentukan terjadinya discharge 
hingga timbul plasma yang melibatkan tegangan, 
tekanan gas dan besaran lainnya. 

Silakhuddin 
− Pada pengukuran medaan magnet dari magnet 

elektro baru sampai arus 15 amper, jadi mungkin 
medaan magnetnya belum jenuh. 

− Saran akan dipertimbangkan 
− Deteksi adanya plasma diindikasikan dengan 

adanya pendaran pada ruang ionisasi dan 
adanya arus katoda. Studi dengan menggunakan 
persamaan yang menyangkut parameter-parame-
ter terjadinya plasma akan dikaji lebih lanjut. 

Imam Kambali 
− Apakah besarnya arus ion akan berubah jika 

posisi puller dipindah-pindahkan? 
Silakhuddin 
− Pada perangkat uji sumber ion yang sekarang 

ada, belum dapat dioperasikan sistem penggerak 
untuk dapat merubah-rubah posisi head terhadap 
puller, sehingga belum dapat diketahui perubah-
an arus ion akibat perubahan posisi puller. 

 
 
 
 


